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BAB 1
DESKRIPSI DIRI
DESKRIPSI DIRI
MINAT UTAMA  
SKILL UNGGULAN 
KESIMPULAN 



lustrasi digital adalah sebuah 
ilmu yang mempelajari bagaimana 
menggunakan program computer 
untuk menciptakan dan mengkreasi 
sebuah karya seni visual berupa illus-
tration making dan illustration editing. 
Mike Susanto mengungkapkan bahwa 
digital art atau ilustrasi digital adalah 
pemanfaatan media digital untuk 
mengolah seni dan bidang ekspresi 
seni. Beliau juga menambahkan 
bahwa digital art menggunakan 
media komputer dan internet (Susan-
to, 2002).  

Di tengah kemajuan teknologi yang 
pesat ini, penulis meyakini bahwa 
ilustrasi digital sangat dibutuhkan 
saat ini, karena itu penulis berkeingi-
nan untuk mengambil tema tugas 
akhir “Pembuatan Ilustrasi Cerita 
Rakyat Lembata Awololong”. Penu-
lis menggunakan aplikasi Adobe 
Photoshop sebagai apikasi utama 
dalam pembuatan ilustrasi cerita 
rakyat. Penulis memilih adobe pho-
toshop karena aplikasi ini berbasis 
piksel yang berfokus pada bitmap 
(Dewi, 2012). Tampilan bitmap dari 
photoshop mampu menghasilkan 
kehalusan gradiasi dan warna. 
Selain mudah dioperasionalkan, 
software ini juga fleksibel ketika 
digunakan untuk editing, penulis/I-
lustrator seperti bermain dengan 

gradient dan blending.
Teknik ilustrasi digital menekankan 
pada penguasaan software seperti 
adobe photoshop serta penggunaan 
mouse dan pen tablet. Penulis memi-
lih teknik ilustrasi digital dikare-
nakan memiliki beberapa keunggu-
lan seperti hasil gambar lebih 
menyerupai objek asli, warna gradi-
asi lebih halus, memiliki varian tools 
yang lebih banyak sehingga lebih 
tampil maksimal, dan bisa digu-
nakan untuk melukis. Selain itu 
penulis tertarik dengan gambar 
bitmap karena memberikan efek 
yang tidak terbatas (Rustan , 2017). 
Ilusratrasi digital menggunakan 
teknik piksel yang merupakan raster 
kecil yang ada di monitor untuk    

membentuk suatu objek. 

MINAT 
UTAMA

I
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SKILL 
UNGGULAN

a. Karya untuk postingan 
    Instagram   

  ada perancangan ini, penulis 
memaparkan tentang kemampuan 
penulis dalam menggunakan adobe 
photoshop untuk mengedit gambar 
karena program ini lebih mudah 
digunakan dalam memanipulasi 
dan mengedit sebuah foto. Adobe 
Photoshop adalah software buatan 
adobe system yang digunakan 
untuk pengeditan foto atau gambar 
yang berbasis bitmap. Program ini 
dipilih karena memiliki banyak tools 
atau submenu pilihan sehingga hasil 
akhir dari sebuah ilustrasi lebih 
kreatif dan sesuai yang diinginkan. 

Selain itu, adobe photoshop mencip-
takan efek yang tidak terbatas. Pro-
gram ini mampu memberikan efek 
yang banyak walaupun sebelumnya 
kita sudah banyak memberikan 
efek-efek seperti ini. Berikut ini 
penulis lampirkan beberapa porto-
folio ilustrasi digital yang pernah     

dibuat.

P

a. Karya untuk postingan Instagram   

a. Karya untuk tugas ilustrasi
    digital   
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   dobe photoshop adalah progam 
komputer yang dapat digunakan 
untuk membuat sebuah gambar 
ilustrasi. Program ini dapat mengubah 
dan menyempurnakan gambar 
manual setelah dipindahkan ke kom-
puter. Ketersediaan jaringan internet 
juga mendukung dalam proses men-
cari sumber referensi. Adobe photoshop 
memiliki beberapa fitur dan keunggu-
lan yang sangat dibutuhkan dalam 
menciptakan sebuah karya ilustrasi 

yang kreatif.

Inilah alasan penulis menggunakan 
adobe photoshop sebagai media 
untuk membuat ilustrasi Cerita 
Rakyat Awololong yang ada di Lem-
bata. Cerita ini dipilih karena saat ini 
banyak anak-anak yang tidak men-
getahui tentang ceritanya. Penulis 
melengkapi teks Cerita Awololong 
dengan gambar ilustrasi sehingga 
lebih menarik perhatian anak-anak 
sehingga mengerti tentang jalan 

cerita dan mengenal tokohnya.
Ilustrasi adalah gambar yang dibuat 
dengan teknik manual atau digital 
yang digunakan sebagai pengiring 
teks atau naskah cerita. Ilustrasi 
berfungsi menjelaskan teks dan 
membangun suasana, memberikan 
kesan emosional pada pembaca 

(audien).

A

KESIMPULAN
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PENGANTAR 
OBJEK PERAN-
CANGAN

     erita rakyat adalah cerita yang ada 
dan berkembang di dalam mas-
yarakat. Cerita rakyat dituturkan 
secara lisan dari generasi sebelumnya 
ke generasi setelahnya. Menurut 
Danandjaja (2007) cerita rakyat 
didefinisikan sebagai kesusastraan 
rakyat yang penyebarannya melalui 
tutur lisan secara turun temurun   

(Amin & Syahrul, 2013).  
Cerita rakyat biasanya menceritakan 
tentang kisah masa lalu, yang bertu-
juan untuk menghibur dan mengajar-
kan budi pekerti dan pesan moral 
kepada para pendengar (Adipta, 
Maryaeni, & Hasanah, 2016). Pada 
cerita rakyat biasanya terdapat 
beragam nilai yang sangat penting 
seperti jujur, sopan santun, bertanggu-
ngjawab, percaya diri dan lainnya. 
Dengan demikian anak - anak dalam 
hal ini sebagai pendengar dan pemba 

ca, mendapatkan nilai dan pesan 
moral yang menjadi bekal untuk 
merubah sikapnya di kemudian hari. 
Seperti yang telah dijabarkan sebel-
umnya, cerita rakyat sangat diperlu-
kan dalam proses penanaman nilai 

sosial. 
Cerita rakyat dapat membawa 
anak pada pengalaman dan daya 
imajinasi yang tidak pernah diala-
minya. Namun, kendala yang diha-
dapi sangat krusial dimana buku 

yang menampilkan cerita rakyat 
hanya berbentuk teks. Hal ini tentu 
menjadi sebuah masalah karena 
tidak ada gambar yang 
mendeskripsikan sebuah scene dan 
menjadi cerita yang membosankan 
bagi anak yang membacanya. 
Karena itu penulis berinisiatif untuk 
membuat ilustrasi yang mencerita-
kan tentang Cerita Awololong, 
sebuah cerita yang mulai dilupakan 

oleh generasi muda Lembata. 
Cerita Awololong pernah dibuat 
sebelumnya dan dilengkapi dengan 
satu gambar ilustrasi dari karya 
Bapak Ambros Oleona. Penulis 
berpendapat bahwa cerita yang 
telah dihasilkan tidak terlalu menar-
ik minat baca pada anak. Karena itu 
penulis yang berbekal pengetahuan 
dan keterampilan di bidang desain 

LATAR 
BELAKANG 
C
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a.Sumber Cerita

Ilustrasi ini diambil dari sumber buku 
Kumpulan Cerita Rakyat Dari Pulau 
Lembata “Tutu Koda Seri I” yang 
dihimpun dan diceritakan kembali 
oleh Ambros Oleona dan diedit oleh 

Pieter Tedu Bataona

Ilustrasi ini merupakan ilustrasi dari 
buku tentang cerita Awololong. 

Buku sumber cerita 

DATA
OBJEK 

komunikasi visual mencoba menawar-
kan solusi untuk pembuatan Ilustrasi 
Cerita Awololong dengan teknik digi-
tal. Teknik digital dinilai lebih efektif, 
mudah diproduksi, tidak seperti peng-
gunaan media konvensional seperti cat 

atau kuas- 
serta mudah diperbaiki bila terjadi 
kesalahan teknis dalam proses pem-
buatan. Penulis berharap ilustrasi yang 
ditampilkan nanti mampu 
mendeskrispikan cerita dan menarik 
minat anak untuk membacanya 
sehingga mampu mengenal dan men-
gamalkan nilai yang terkandung dida-

lam cerita.
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      wololong adalah cerita rakyat yang 
berkategori legenda yang ada di 
Kabupaten Lembata, NTT. Awololong 
bercerita tentang seorang yang berna-
ma Laba Hadung. Beliau adalah 
seseorang yang berilmu tinggi. Karena 
sangat terkenal, beliaupun ditantang 
oleh penunggu gunung Ile Mandiri. 
Sang penantangpun datang berkun-
jung dan disuguhi makanan oleh Laba 
Hadung. Ketika hendak berpamitan, 
sang penunggu gunung Ile Mandiri 
mengatakan niat kedatangannya 
untuk meminta Laba Hadung untuk 
tunduk dalam kekuasaannya. Setelah 
sang tamu pergi, Laba Hadung 
meminta nasihat pada adiknya tapi 
mereka menyarankan agar Laba 
Hadung tidak perlu tunduk pada 

ancaman itu. 
Pada hari ketujuh, sang penunggu 
gunung Ile Mandiri sangat tersinggung 
dan benar benar marah. Beliau meng-
hentakan kakinya dan airpun meluap 
menggenangi dataran desanya Laba 
Hadung. Sang penunggu gunung Ile 
Mandiri juga melemparkan tombakn-
ya. Tempat tertancapnya tombak 
akhirnya menjadi sebuah sumur. Para 
penduduk desapun mengungsi ke 
tempat baru yang ternyata sangat 

subur. 

Sebagai ucapan syukur, mereka 
mengadakan pesta selama tujuh 
hari dan tujuh malam. Saat pesta 
berlangsung, beberapa ibu duduk 
berdiang didekat perapian. Pada 
saat yang bersamaan, seekor anjing 
datang dan ikut berdiang. Sang 
anjing ternyata menghalangi pan-
dangan para ibu sehinga mereka 
menghardik anjing sambil 
menyuruhnya untuk ikut menari. 
Anjing itu akhirnya ikut menari 
bersama. Anjing melantunkan 
sebuah pantun yang menceritakan 
tentang musibah yang terjadi kede-
pannya. Dan hari ketujuh, musibah 
tenggelamnya pulau itu benar terja-
di. Para penduduk akhirnya harus 
berpindah tempat tinggal lagi (Ole-

ona & Bataona, 2003). 
Pembuatan ilustrasi ini ditujukan 
untuk para pembaca yang masih 
anak - anak untuk mengenalkan 
cerita rakyat yang ada di daerah. 
Cerita ini bersifat lisan dan turun 
termurun. Saat ini, tidak banyak 
anak yang mengetahui cerita ini 
sehingga penulis ingin mengorbitkan 
cerita ini lewat ilustrasi. Dengan 
adanya ilustrasi, diharapkan anak 
semakin tertarik dan mau membaca 
cerita yang dikenalkan. Penulis juga 
berharap cerita ini mampu diambil 
hikmahnya sebagai bahan pembe-
lajaran di kehidupan anak sehari – 

hari. 

RINGKASAN
CERITA

A
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Anak yang berusia 5 – 12 tahun. 
Dari semua kalangan
Senang membaca dan punya rasa ingin tahu yang tinggi. 

What (apa) 
- Cerita rakyat dari Lembata (Awololong)  
 mulai dilupakan generasi muda.  
-  Anak lebih tertarik dengan cerita rakyat  
 yang sudah terkenal dari daerah lain
-  Anak lebih tertarik pada cerita super  
 hero.  

Who (siapa) 
- Anak yang berusia 5 – 12 tahun
-  Anak-anak yang menyukai cerita super  
 hero dari daerahnya sendiri

Peta Kabupaten Lembata

Profil Singkat 
Target Audiens

ANALISIS 5 W + 1 H 

16



Where (di mana)   
- Kabupaten Lembata 
- Adanya perbedaan cerita antara satu  
 sumber dengan sumber lainnya di dalam  
 masyarakat
- Percakapan antar tokoh masih kurang 
- Nama tokoh kurang dikenal
- Alur cerita kurang jelas dan tidak ada  
 klimaks. 

When (kapan) 
- Pada jaman dahulu kala. 
- Asal-muasan cerita Awololong ini   
 berawal.
- Refleksi dari cerita dongeng

Why (kenapa)   
- Anak-anak lebih gemar membaca dan  
 suka cerita bergambar
- Cerita rakyat dari Lembata ini mulai  
 dilupakan generasi muda.  
- Anak lebih menyukai cerita bergambar.
- Banyak nilai moral yang di tampilkan  
 dalam cerita
- Hanya ada satu buku cerita yang menc 
 eritakan tentang Awololong
- Belum ada buku cerita Awololong.yang  
 memiliki gambar ilustrasi 
- Ilustrasi cerita ini bisa dijadikan e-book.
- Ilustrasi buku ini dapat dijadikan invent 
 aris daerah karena berbeda dari buku  
 sebelumnya yang terkesan ketinggalan  
 jaman. 

How (Bagaimana) 
- Menggunakan teknik ilustrasi digital
- Difungsikan sebagai buku virtual yang  
 bisa dibaca melalui aplikasi kapan pun  
 dan di mana pun.
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      ada zaman dahulu kala, antara 
Tanjung Tuak (nama daerah di Nusa 
Tenggara Timur) yang sehari-hari 
dikenal juga dengan sebutan Tuak 
Wutun dan Awololong atau sebutan 
lengkapnya Awo Lolong Golo Mengi 

merupakan satu kesatuan daratan.
Di antara Tanjung Tuak dan Awo-
lolong terdapat sebuah dataran 
rendah yang sangat subur. Di tengah 
tengah dataran itu terdapat sebuah 
desa yang diberi nama Wato Belen 
Parek One. Desa ini dipimpin oleh 
seorang yang terkenal gagah berani 
dan sakti, orang ini bernama Laba 

Hadung.  
Laba Hadung mempunyai dua orang 
saudara kandung laki laki. Keduanya 
ini adalah Samon Hadung dan Lela 
Hadung. Laba Hadung sebagai anak 
tertua memiliki kesaktian yang lebih 

tinggi dari kedua adiknya itu.

Kehebatan dan kesaktian Laba 
Hadung menjadi buah bibir di 
seluruh penduduk di pulau Lem-
bata, bahkan sampai ke daratan 
Pulau Flores dan di dengar pula oleh 
pennunggu Gunung Ile Mandiri yang 
juga terkenal sangat sakti.Setelah 
mendengar tentang kehebatan dan 
kesaktian Laba Hadung, penunggu 
Ile Mandiri menjadi penasaran. Dia 
kemudian bertekad dalam hati 
untuk menguji kesaktian Laba 
Hadung itu, tinggal menunggu 
waktu yang tepat. Penunggu Ile 
Mandiri ini memang orang yang 
cerdik, dia tidak gegabah dalam 
mengambil sikap karena yang diha-
dapi itu bukan orang sembarangan.
Selang beberapa lama setelah men-
dengar berita tentang kesaktian den 
kehebatan Laba Hadung, penunggu 
Ile Mandiri menyusun siasat untuk 
bertemu dengan Laba Hadung. 
Penunggu Ile Mandiri itu memang 
licik, dia datang ke tempat Laba 
Hadung dengan berpura pura 
sebagai tamu yang tidak mempu-
nyai niat jelek apapun bersama 
rombongannya. Kedatangannya 
disambut dengan hangat dan penuh 
persahabatan oleh Laba Hadung 
dan saudaranya Samon Hadumg 

dan Lela Hadung.
Selama bertamu di desa Wato Belen 
Parek One, penunggu Ile Mandiri 
beserta rombongannya dijamu 
hidangan yang serba lezat dan 

diperlakukan sangat ramah.
Namun dibalik semua kebaikan itu, 
penunggu Ile Mandiri secara diam 
diam telah menugaskan kepada 
pengikutnya untuk mengamati 

sejauh mana kehebatan dan 

Sinopsis

P
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kesaktian dari Laba Hadung. Penung-
gu Ile Mandiri itu mempunyai strategi 
tersendiri. Pada kesempatan 
pertemuan ini, dia hanya mema-
nas-manaskan hati Laba Hadung, 

sekedar ingin memancing emosinya.
Pada saat hendak berpamitan setelah 
bertamu beberapa lama di desa Wato 
Belen Parek One, Penunggu Ile Mandi-
ri kemudian mengutarakan sesuatu 
yang sangat menyakitkan hati Laba 
Hadung.  Saat hendak berpisah, dia 
berkata dengan angkuh kepada Laba 
Hadung, “wahai saudara Laba 
Hadung! Sebaiknya mulai hari ini 
kamu beserta seluruh pengikutmu 
menyerah dan tunduk dibawah 
kekuasaan saya. Saya hanya member-
ikan kesempatan bagimu untuk mem-
pertimbangkannya selama tujuh hari, 
terhitung sejak keberangkatan saya 
hari ini. Jika permintaan saya ini tidak 
kamu indahkan maka saya akan 
mengambil tindakan tegas. Kamu 
tentu sudah tahu apa yang saya mak-
sudkan itu. Kamu dan seluruh pengi-
kutmu akan menanggung akibatnya 
hahahahahahahaha...” Kata kata 
serta gelak tawa yang bernada meny-
indir dari penunggu Ile Mandiri itu 
begtu menusuk dan menyayat hati 
Laba Hadung.Coba kalian bayangkan 
saja, tamu yang telah dijamu secara 
luar biasa dan sangat dihargai itu 

bertindak kurang ajar.
Laba Hadung menjadi sangat sedih, 
dia tidak melakukan perlawanan 
dalam bentuk apapun kepada 
tamunya yang tidak tahu terima lasih 
itu. Dia hanya berdiam diri dan mem-
biarkan penunggu Ile Mandiri pergi 

bersama rombongannya.

Laba Hadung itu meski orangnya 
sakti, tetapi dia sangat sabar dan 
bijaksana, dia orangnya tidak cepat 
terpancing emosi. Setiap menghada-
pi suatu persoalan, dia selalu mem-
pertimbangkan langkahnya secara 
matang sebelum bertindak lebih 
lanjut. Biasanya juga sebelum 
bertindak, dia selalu minta 
pendapat dari kedua saudaranya 
Samon Hadung dan Lela Hadung.

Setelah penunggu Gununung Ile 
Mandiri beserta rombongan pengir-
ingnya pergi meninggalkan desa 
Wato Belen Parek One, Laba 
Hadung memanggil kedua saudara-
nya untuk meminta pendapat 
mereka mengenai perlakuan tamu 
mereka yang sangat menyakitkan 

itu.
Dalam pertemuan singkat antara 
ketiga bersaudara itu disepakati 
untuk tidak memenuhi tuntutan 
penunggu Ile Mandiri yang dinilai 
sangat gila itu. Mereka tidak mau 
kehilangan harga diri yang selama 
ini dijunjung tinggi oleh seluruh pen-
duduk desa Wato Belen Parek One 
dan sekitarnya. Diputuskan bersama 
untuk tidak menanggapi tuntutan 
serta ancaman dari penunggu Ile 
Mandiri yang angkuh itu.Setelah 
menunggu selama tujuh tujuh 
malam hari berturut turut, penung-
gu gunnung Ile Mandiri tidak 
mendapat berita apapun. Utusan 
yang dinantipun tak kunjung tiba. 
Penunggu Gunung Ile Mandiri benar 
- benar merasa bahwa harga dirinya 
diinjak injak oleh Laba Hadung.Ia 

menjadi sangat murka. 
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Kobaran amarah murkanya menggel-
egar lewat teriakan - teriakan suara 
sakti yang menderu deru, disertai hen-
takan kaki yang mengetarkan tanah. 
Terjadilah guncangan dahsyat yang 
sangat mengerikan, air laut naik 
meluap - luap menggenangi dataran 
rendah desa Wato Belen Parek One. 
Desa yang subur makmur itu perlahan 
lahan tenggelam ditelan amuk gelom-
bang pasang naik yang tak mengenal 
ampun dan belas kasihan kepada 
siapapun.Seluruh penduduk desa itu 
menjadi panik luar biasa. Dalam 
keadaan panik, mereka berusaha 
dengan segala usaha untuk menye-
lamatkan diri ke tempat yang lebih 
aman. Penunggu gunung Ile Mandiri 
benar - benar mengerahkan seluruh 
kesaktiannya. Dia tidak hanya meng-
hentak hentakan kakinya yang men-
gakibatkan terjadinya guncangan 
dahsyat itu, tetapi lembing saktinya 
yang selalu berada di sampingnya pun 
ikut menjadi sasaran. Dengan wajah 
geram, lembing itu dilontarkan disertai 
kekuatan sakti yang luar biasa. Lemb-
ing itu melesat pesat, melayang jauh 
dari dari puncak gunung Ile Mandiri 
dan kemudia jatuh tertancap ke 
tanah. Di tempat tertancapnya lemb-
ing sakti, tiba tiba muncrat sumber 
mata air yang tak pernah kering. 
Konon tempat iti berada di tengah 
Kota Larantuka yang sekarang ini oleh 
penduduk setempat disebut Perigi Sira 
Demo, mungkin penunggu Ile Mandiri 
itu bernama Sira Demo. Di saat seluruh 
penduduk desa Wato Belen Parek One 
panik menyelamatkan diri dari genan-
gan air yang semakin lama semakin 

tinggi, 

keluarga besar Laba Hadung beru-
saha menyelamatkan diri ke daerah 
Awololong Golo Mengi, suatu 
dataran tinggi yang terletak tidak 
jauh dari desa Wato Belen Parek 
One yang tenggelam dalam perut 
laut itu. Sedangkan sebagian besar 
penduduk yang bernasib sial itu 
menyelamatkan diri ke daerah Ile 
Ape, sebagian kecil lainnya ke 
sepanjang peisisir pantai utara pulau 
Lembata. Laba Hadung beserta 
seluruh kerabat dekatnya dan pen-
giringnya yang berhasil menye-
lamatkan diri, akhhirnya berhasil 
membangun sebuah pemukiman 

baru di tempat itu.
Ternyata daerah Awololong Golo 
Mengi tidak kalah suburnya dengan 
daerah Wato Belen Parek One. 
Mereka kemudian kembali men-
jalankan kehidupan sebagai sebagai 
petani. Hasil panennya sangat 
melimpah ruah. Kehidupan mereka 
kembali menjadi sejahtera seperti 
sedia kala. Sebagai ucapan syukur 
atas kelimpahan hasil yang telah 
diperoleh, setiap tahun diadakan 
pesta rakyat yang berlangsung 
selama tujuh hari tujuh malam 

lamanya.
Penduduk desa - desa tetanggapun 
diundang untuk turut serta dalam 
pesta rakyat tersebut. Siang dan 
malam sejak hari pertama, tak henti 
hentinya mereka berpesta pora dan 
bergembira ria. Hewan hewan 
dibantai dari jenis yang terkecil 
sampai yang paling besar untuk 

dijadikan santapan bersama. 
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Hiburan hiburan rakyat yang dita-
mpilkanpun sangat beraneka ragam. 
Mulai dari tar-tarian masal yang dise-
but “Oha/Tandak”, tarian perang yang 
disebut “Hedung” berbalas-balasan 
pantun dan tentunya ada sebagian 
yang sambil mabuk mabukan disertai 
tindakan-tindakan yang tidak senon-

oh. 
Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada 
suatu malam yang dingin, ketika 
sedang berlangsung pesta ucapan 
syukur tahunan, entah malam yang ke 
berapa? Tatkala orang-orang sedang 
ramai bertandak di sebuah lapangan 
yang terletak di tengah desa, ada 
sekelompok ibu-ibu menonton sambil 
berdiang di dekat perapian tidak jauh 
dari lapangan tempat keramaian itu. 
Di tempat perapian itu, terlihat juga 
seekor anjing kurapan yang asyik ikut 
menonton pentas rakyat yang meriah 
itu. Kehadiran anjing kurapan itu 
sangat mengganggu kenyamanan 
kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahn-
ya, anjing itu selalu menghalang-ha-
langi pandangan mata para ibu-ibu 
itu. Pada mulanya, perasaan yang 
tidak nyaman itu ditahan-tahan. 
Tetapi ketika hentakan kaki dan rent-
angan tangan para penari semakin 
menghangat diiringi lantunan pantun 
silih berganti yang juga semakin seru, 
kelompok ibu-ibu itu merasa sangat 
terganggu dengan tingkah anjing 
kurapan itu. Ada seorang ibu dian-
taranya yang tidak mampu menahan 
emosinya. Ia menjadi sangat marah 
dan menghardik anjing itu dengan 

nada keras, 

“hai anjing mengapa engkau selalu 
menghalang-halangi kami pada 
saat-saat yang mengasyikan itu? 
Apakah engkau ingin, engkau 
sajalah yang kami tonton? Ayo 
masuklah saja ke tengah lingkaran 
tandak itu, supaya engkau juga 
ditonton.”Mendengar hardikan yang 
sangat keras itu, anjing itu segera 
menghilang dari tempat itu. Selang 
beberapa lama kemudian terjadilah 
suatu keajaiban. Anjing itu ternyata 
sudah berada di tengah tengah ling-
karan tandak sambil kepalanya 
dengan daun nira sedangkan 
tubuhnya dililitkan sehelai sarung. 
Entah darimana didapatkan sarung 
itu. Ia kemudian dengan semangat 
ikut bertandak sambil melantunk-

ansebuah pantun yang isinya:
“Hari ke tujuh, hari ke tujuh,
hari ketujuh berhati hatilah

Berhati hatilah menghitung hari
hari ketujuh, lihat sendiri”Semua 
orang yang hadir menjadi tersentak 

kaget, heran bercampur bingung.
Peserta tandak yang sedang menik-
mati puncak kegembirannyapun 
berhenti serentak dan berhamburan 
keluar lapangan. Merek saling 
bertanya bingung, “Milik siapakah 
anjing itu, Mengapa ia bisa bicara 
seperti manusia? Pertanda apakah 
ini? Apa gerangan yang akan terjadi 
dengan desa kita ini?”Tidak ada 
seorangpun diantara seluruh pen-
duduk desa yang mampu men-

jawab semua pertanyaan itu. 
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Malam itu tidak ada seorangpun yang 
tidur. Mereka duduk berkelom-
pok-kelompok di pinggir jalan sambil 
berdiskusi menafsirkan tingkah laku 
serta isi pantun anjing kurapan itu. 
Ada sebagian kecil orang yang 
langsung pulang ke rumahnya masing 
- masing berkumpul bersama sanak 
familinya sambil menanti yang akan 

terjadi dengan diri mereka.
Isi pantun yang dilantunkan anjing itu 
terbukti. Pada hari ke tujuh setelah 
kejadian malam yang penuh keajai-
ban itu, air laut perlahan lahan naik 
menggenangi dataran Awo Lolong 

Golo Mengi.
Makin lama, makin naik air itu. 
Nampak ikan ikan bermunculan, 
berloncatan ke permukaan air. 
Seluruh penduduk desa yang dipimpin 
oleh Laba Hadung mulai menyadari 
bahwa bencana itu benar - benar 
telah datang. Mereka berhamburan 
mencari tempat perlindungan dengan 
cara dan alat apa saja yang memun-
gkinkan untuk dapat menyelamatkan 

diri.
Dalam suasana penuh dengan kepan-
ikan itu, ada yang saling bertanya 
“apakah kejadian ini merupakan 
kelanjutan dari amukan dari prnung-
gu Gunung Ile Mandiri yang sakti itu? 
Lalu mengapa keluarga Laba Hadung 
diam saja?Pertanyaan ini pun tidak 
ada yang bisa menjawab dengan pasti. 
Yang pasti adalah bahwa mereka 
harus segera menyelamatkan diri sece-
pat mungkin dari bencana yang sudah 
sangat sulit dihindarkan itu.Keluarga 
Laba Hadung menyelamatkan diri ke 
dataran Lewoleba sebelah timur, suatu 
tempat yang disebut Eberona. Tempat 
itu berada di sekitar daerah Lamahora 

sekarang ini.”

Ya demikianlah dikisahkan. Laba 
Hadung ternyata tidak mengambil 
sikap yang tegas. Menyerahpun 
tidak, menyerang balikpun tidak. 
Karena sikapnya yang tidak tegas 
inilah yang membuat Laba Hadung 
disalahkan oleh semua pengikutnya. 
Mereka mempersalahkan mengapa 
Laba Hadung tidak menyerah saja 
kepada penunggu Gunung Ile 
Mandiri dan membiarkan bencana 
itu berlanjut terus. Dalam lingkun-
gan keluargapun terjadi perteng-
karan yang hebat antara Laba 
Hadung dan kedua saudaranya 
yaitu Samon Hadung dan Lela 
Hadung. Untung saja tidak sampai 
menimbulkan perpecahan di antara 
mereka. Untuk menghindari perse-
lisihan yang lebih jauh, ketiga 
bersaudara ini kemudian bersepa-
kat untuk berpisah satu dengan 
yang lainnya. Akhirnya ditentukan 
Samon Hadung menempati daerah 
Tanah Boleng, di pulau Adonara, 
Lela Hadung menempati daerah 
Doni Nusa Lela Ue Ulumado di 
pantai selatan pulau Lembata. 
Sedangkan Laba Hadung sendiri 
berangkat ke puncak Gunung Ile 
Mandiri untuk menyerahkan diri 
kepada penunggu Gunung Ile 

Mandiri.
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Urutan Cerita (Storyline)
1. Pada zaman dahulu kala, antara Tanjung Tuak yang sehari hari dikenal 
juga dengan sebutan Tuak Wutun dan Awololong atau sebutan lengkapnya 
Awo Lolong Golo Mengi merupakan satu kesatuan daratan.
Diantara Tanjung Tuak dan Awololong terdapat sebuah dataran rendah yang 
sangat subur. Ditengah tengah dataran itu terdapat sebuah desa yang diberi 
nama Wato Belen Parek one. Desa ini dipimpin oleh seorang yang terkenal 
gagah berani dan sakti, orang ini bernama Laba Hadung.  
Laba Hadung mempunyai dua orang saudara kandung laki laki. Keduanya ini 
adalah Samon Hadung dan Lela Hadung. Laba Hadung sebagai anak tertua 
memiliki kesaktian yang lebih tinggi dari kedua adiknya itu.

2. Kehebatan dan kesaktian Laba Hadung menjadi buah bibir di seluruh 
penduduk di pulau Lembata, bahkan sampai ke daratan Pulau Flores dan 
didengar pula oleh pennunggu Gunung Ile Mandiri yang juga terkenal sangat 
sakti. Setelah mendengar tentang kehebatan dan kesaktian Laba Hadung, 
penunggu Ile Mandiri menjadi penasaran. Ia kemudaian bertekad dalam hati 
untuk menguji kesaktian Laba Hadung itu, tinggal menunggu waktu yang 
tepat. Penunggu Ile Mandiri ini memang orang yang cerdik, ia tidak gegabah 
dalam mengambil sikap karena yang dihadapi itu bukan orang sembarangan.

4. Pada saat hendak berpamitan setelah bertamu beberapa lama di desa 
Wato Belen Parek One, Penunggu Ile Mandiri kemudian mengutarakan sesuatu 
yang sangat menyakitkan hati Laba Hadung.  Saat hendak berpisah, ia berkata 
dengan angkuh kepada Laba Hadung, “wahai saudara Laba Hadung! Sebaikn-
ya mulai hari ini kamu beserta seluruh pengikutmu menyerah dan tunduk 
dibawah kekuasaan saya. Saya hanya memberikan kesempatan bagimu untuk 
mempertimbangkannya selama tujuh hari, terhitung sejak keberangkatan saya 

hari ini. Jika permintaan saya ini tidak kamu indahkan maka saya akan 

3. Selang beberapa lama setelah mendengar berita tentang kesaktian den 
kehebtan Laba Hadung, penunggu Ile Mandiri menyusun siasat untuk bertemu 
dengan Laba Hadung. Penunggu Ile Mandiri itu memang licik, ia datang ke 
tempat Laba Hadung dengan berpura pura sebagai tamu yang tidak mempu-
nyai niat jelek apapun bersama rombongannya. Kedatangannya disambut 
dengan hangat dan penuh persahabatan oleh Laba Hadung dan saudaranya 
Samon Hadumg dan Lela Hadung. Selama bertamu di desa Wato Belen Parek 
One, penunggu Ile Mandiri beserta rombongannya dijamu hidangan yang serba 
lezat dan diperlakukan sangat ramah. Namun dibalik semua kebaikan itu, 
penunggu Ile Mandiri secara diam diam telah menugaskan kepada pengikutn-
ya untuk mengamati sejauh mana kehebatan dan kesaktian dari Laba 
Hadung. Penunggu Ile Mandiri itu mempunyai strategi tersendiri. Pada kesem-
patan pertemuan ini, ia hanya memanas-manaskan hati Laba Hadung, seke-
dar ingin memancing emosinya.
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mengambil tindakan tegas. Kamu tentu sudah tahu apa yang saya maksudkan 
itu. Kamu dan seluruh pengikutmu akan menanggung akibatnya hahahahaha-
hahaha...” Kata kata serta gelak tawa yang bernada menyindir dari penunggu 
Ile Mandiri itu begtu menusuk dan menyayat hati Laba Hadung.Coba kalian 
bayangkan saja, tamu yang telah dijamu secara luar biasa dan sangat dihargai 

itu bertindak kurang ajar.

5. Laba Hadung menjadi sangat sedih, ia tidak melakukan perlawanan 
dalam bentuk apapun kepada tamunya yang tidak tahu terima lasih itu. Dia 
hanya berdiam diri dan membiarkan penunggu Ile Mandiri pergi bersama rom-
bongannya. Laba Hadung itu meski orangnya sakti, tetapi ia sangat sabar dan 
bijaksana, ia orangnya tidak cepat terpancing emosi. Setiap menghadapi suatu 
persoalan, ia selalu mempertimbangkan langkahnya secara matang sebelum 
bertindak lebih lanjut. Biasanya juga sebelum bertindak, ia selalu minta                              

pendapat dari kedua saudaranya Samon Hadung dan Lela Hadung.
      Setelah penunggu Gununung Ile Mandiri beserta rombongan pengiringnya 
pergi meninggalkan desa Wato Belen Parek One, Laba Hadung memanggil 
kedua saudaranya untuk meminta pendapat mereka mengenai perlakuan 
tamu mereka yang sangat menyakitkan itu.Dalam pertemuan singkat antara 
ketiga bersaudara itu disepakati untuk tidak memenuhi tuntutan penunggu Ile 
Mandiri yang dinilai sangat gila itu. Mereka tidak mau kehilangan harga diri 
yang selama ini dijunjung tinggi oleh seluruh penduduk desa Wato Belen Parek 
One dan sekitarnya. Diputuskan bersama untuk tidak menanggapi tuntutan 

serta ancaman dari penunggu Ile Mandiri yang angkuh itu.

6. Setelah menunggu selama tujuh tujuh malam hari berturut turut, 
penunggu gunnung Ile Mandiri tidak mendapat berita apapun. Utusan yang 
dinantipun tak kunjung tiba. Penunggu Gunung Ile Mandiri benar - benar 
merasa bahwa harga dirinya diinjak injak oleh Laba Hadung.Ia menjadi sangat 
murka. Kobaran amarah murkanya menggelegar lewat teriakan - teriakan 
suara sakti yang menderu deru, disertai hentakan kaki yang mengetarkan 
tanah. Terjadilah guncangan dahsyat yang sangat mengerikan, air laut naik 
meluap - luap menggenangi dataran rendah desa Wato Belen Parek One. Desa 
yang subur makmur itu perlahan lahan tenggelam ditelan amuk gelombang 

pasang naik yang tak mengenal ampun dan belas kasihan kepada siapapun.

7. Seluruh penduduk desa itu menjadi panik luar biasa. Dalam keadaan 
panik, mereka berusaha dengan segala cara untuk menyelamatkan diri ke 
tempat yang lebih aman. Penunggu gunung Ile Mandiri benar - benar menger-
ahkan seluruh kesaktiannya. Ia tidak hanya menghentak hentakan kakinya 
yang mengakibatkan terjadinya guncangan dahsyat itu, tetapi lembing saktinya 
yang selalu berada di sampingnya pun ikut menjadi sasaran. Dengan wajah 
geram, lembing itu dilontarkan disertai kekuatan sakti yang luar biasa. Lembing 
itu melesat pesat, melayang jauh dari dari puncak gunung Ile Mandiri dan kemu-
dia jatuh tertancap ke tanah. Di tempat tertancapnya lembing sakti, tiba tiba 
muncrat sumber mata air yang tak pernah kering. Konon tempat itu berada di 
tengah kota Larantuka yang sekarang ini oleh penduduk setempat disebut 

Perigi Sira Demo, mungkin penunggu Ile Mandiri itu bernama Sira Demo. 
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8. Di saat seluruh penduduk desa Wato Belen Parek One panik menye-
lamatkan diri dari genangan air yang semakin lama semakin tinggi, keluarga 
besar Laba Hadung berusaha menyelamatkan diri ke daerah Awololong Golo 
Mengi, suatu dataran tinggi yang terletak tidak jauh dari desa Wato Belen Parek 
One yang tenggelam dalam perut laut itu. Sedangkan sebagian besar penduduk 
yang bernasib malang itu menyelamatkan diri ke daerah Ile Ape, sebagian kecil 
lainnya ke sepanjang peisisir pantai utara pulau Lembata. Laba Hadung beserta 
seluruh kerabat dekatnya dan pengiringnya yang berhasil menyelamatkan diri, 

akhhirnya berhasil membangun sebuah pemukiman baru di tempat itu.

9. Ternyata daerah Awololong Golo Mengi tidak kalah suburnya dengan 
daerah Wato Belen Parek One. Mereka kemudian kembali menjalankan 
kehidupan sebagai sebagai petani. Hasil panennya sangat melimpah ruah. 
Kehidupan mereka kembali menjadi sejahtera seperti sedia kala. Sebagai 
ucapan syukur atas kelimpahan hasil yang telah diperoleh, setiap tahun diada-
kan pesta rakyat yang berlangsung selama tujuh hari tujuh malam lamanya. 
Penduduk desa - desa tetanggapun diundang untuk turut serta dalam pesta 
rakyat tersebut. Siang dan malam sejak hari pertama, tak henti hentinya 
mereka berpesta pora dan bergembira ria. Hewan hewan dibantai dari jenis 
yang terkecil sampai yang paling besar untuk dijadikan santapan bersama. 
Hiburan hiburan rakyat yang ditampilkanpun sangat beraneka ragam. Mulai 
dari tar-tarian masal yang disebut “Oha/Tandak”, tarian perang yang disebut 
“Hedung” berbalas-balasan pantun dan tentunya ada sebagian yang sambil 

mabuk mabukan disertai tindakan-tindakan yang tidak senonoh. 

10. Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada suatu malam yang dingin, ketika 
sedang berlangsung pesta ucapan syukur tahunan, entah malam yang ke 
berapa? Tatkala orang-orang sedang ramai bertandak di sebuah lapangan yang 
terletak di tengah desa, ada sekelompok ibu-ibu menonton sambil berdiang di 
dekat perapian tidak jauh dari lapangan tempat keramaian itu. Di tempat 
perapian itu, terlihat juga seekor anjing kurapan yang asyik ikut menonton 
pentas rakyat yang meriah itu. Kehadiran anjing kurapan itu sangat menggang-
gu kenyamanan kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahnya, anjing itu selalu men-
ghalang-halangi pandangan mata para ibu-ibu itu. Pada mulanya, perasaan 
yang tidak nyaman itu ditahan-tahan. Tetapi ketika hentakan kaki dan rentan-

gan tangan para penari semakin menghangat diiringi 

10. Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada suatu malam yang dingin, ketika 
sedang berlangsung pesta ucapan syukur tahunan, entah malam yang ke 
berapa? Tatkala orang-orang sedang ramai bertandak di sebuah lapangan yang 
terletak di tengah desa, ada sekelompok ibu-ibu menonton sambil berdiang di 
dekat perapian tidak jauh dari lapangan tempat keramaian itu. Di tempat 
perapian itu, terlihat juga seekor anjing kurapan yang asyik ikut menonton 
pentas rakyat yang meriah itu. Kehadiran anjing kurapan itu sangat menggang-
gu kenyamanan kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahnya, anjing itu selalu men-
ghalang-halangi pandangan mata para ibu-ibu itu. Pada mulanya, perasaan 
yang tidak nyaman itu ditahan-tahan. Tetapi ketika hentakan kaki dan rentan-

gan tangan para penari semakin menghangat diiringi 
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lantunan pantun silih berganti yang juga semakin seru, kelompok ibu-ibu itu 
merasa sangat terganggu dengan tingkah anjing kurapan itu. Ada seorang ibu 
diantaranya yang tidak mampu menahan emosinya. Ia menjadi sangat marah 
dan menghardik anjing itu dengan nada keras, “hai anjing mengapa engkau 
selalu menghalang-halangi kami pada saat-saat yang mengasyikan itu? Apakah 
engkau ingin, engkau sajalah yang kami tonton? Ayo masuklah saja ke tengah 

lingkaran tandak itu, supaya engkau juga ditonton.”

11. Mendengar hardikan yang sangat keras itu, anjing itu segera menghilang 
dari tempat itu. Selang beberapa lama kemudian terjadilah suatu keajaiban. 
Anjing itu ternyata sudah berada di tengah tengah lingkaran tandak sambil 
kepalanya dengan daun nira sedangkan tubuhnya dililitkan sehelai sarung. 
Entah darimana didapatkan sarung itu. Ia kemudian dengan semangat ikut 

bertandak sambil melantunkansebuah pantun yang isinya:
“Hari ke tujuh, hari ke tujuh,
hari ketujuh berhati hatilah

Berhati hatilah menghitung hari
hari ketujuh, lihat sendiri”

Semua orang yang hadir menjadi tersentak kaget, heran bercampur bingung

12. Peserta tandak yang sedang menikmati puncak kegembirannyapun 
berhenti serentak dan berhamburan keluar lapangan. Merek saling bertanya 
bingung, “Milik siapakah anjing itu, Mengapa ia bisa bicara seperti manusia? 
Pertanda apakah ini? Apa gerangan yang akan terjadi dengan desa kita ini?” 
Tidak ada seorangpun diantara seluruh penduduk desa yang mampu menjawab 
semua pertanyaan itu. Malam itu tidak ada seorangpun yang tidur. Mereka 
duduk berkelompok-kelompok di pinggir jalan sambil berdiskusi menafsirkan 
tingkah laku serta isi pantun anjing kurapan itu. Ada sebagian kecil orang yang 
langsung pulang ke rumahnya masing - masing berkumpul bersama sanak 

familinya sambil menanti apa yang akan terjadi dengan diri mereka.

13. Isi pantun yang dilantunkan anjing itu terbukti. Pada hari ke tujuh setelah 
kejadian malam yang penuh keajaiban itu, air laut perlahan lahan naik meng-
genangi dataran Awo Lolong Golo Mengi. Makin lama, makin naik air itu. 
Nampak ikan ikan bermunculan, berloncatan ke permukaan air. Seluruh pen-
duduk desa yang dipimpin oleh Laba Hadung mulai menyadari bahwa bencana 
itu benar - benar telah datang. Mereka berhamburan mencari tempat perlind-
ungan dengan cara dan alat apa saja yang memungkinkan untuk dapat menye-
lamatkan diri. Dalam suasana penuh dengan kepanikan itu, ada yang saling 
bertanya “apakah kejadian ini merupakan kelanjutan dari amukan dari 
prnunggu Gunung Ile Mandiri yang sakti itu? Lalu mengapa keluarga Laba 

Hadung diam saja?”
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14. Pertanyaan ini pun tidak ada yang bisa menjawab dengan pasti. Yang 
pasti adalah bahwa mereka harus segera menyelamatkan diri secepat mungkin 

dari bencana yang sudah sangat sulit dihindarkan itu.
Keluarga Laba Hadung menyelamatkan diri ke dataran Lewoleba sebelah 
timur, suatu tempat yang disebut Eberona. Tempat itu berada di sekitar daerah 

Lamahora sekarang ini.
Ya demikianlah dikisahkan. Laba Hadung ternyata tidak mengambil sikap yang 
tegas. Menyerahpun tidak, menyerang balikpun tidak. Karena sikapnya yang 
tidak tegas inilah yang membuat Laba Hadung disalahkan oleh semua pengi-
kutnya. Mereka mempersalahkan mengapa Laba Hadung tidak menyerah saja 
kepada penunggu Gunung Ile Mandiri dan membiarkan bencana itu berlanjut 
terus. Dalam lingkungan keluargapun terjadi pertengkaran yang hebat antara 
Laba Hadung dan kedua saudaranya yaitu Samon Hadung dan Lela Hadung. 

Untung saja tidak sampai menimbulkan perpecahan di antara mereka. 

15. Untuk menghindari perselisihan yang lebih jauh, ketiga bersaudara ini 
kemudian bersepakat untuk berpisah satu dengan yang lainnya. Akhirnya diten-
tukan Samon Hadung menempati daerah Tanah Boleng, di pulau Adonara, Lela 
Hadung menempati daerah Doni Nusa Lela Ue Ulumado di pantai selatan pulau 
Lembata. Sedangkan Laba Hadung sendiri berangkat ke puncak Gunung Ile 

Mandiri untuk menyerahkan diri kepada penunggu Gunung Ile Mandiri.
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Gaya
 ilustrasi

Pada pembuatan illustrasi cerita 
rakyat Awololong ini, penulis akan 
menggunakan teknik drawing semi 
realistik yang mengedepankan unsur 
ekspresi karakter tanpa menggu-

nakan garis pinggir outline pada 
illustrasi.

Typografi

Font judul pada
kaver buku

Font isi buku cerita

Untuk penggunaan tipografi, penulis 
akan menggunakan font Chiller Regu-
lar dan Tekton Pro Bold Extended 
pada kaver buku sedangkan untuk isi 
cerita illustrasi,penulis menggunakan 
font Smart Kid dikarenakan memiliki 
sifat tipografi yang riang sehingga lebih 
mudah dibaca bagi kalangan anak - 

anak.

Warna
Penulis menggunakan warna krem, 
coklat dan warna gelap untuk menye-
suaikan warna karakter yang memiliki 
kulit berwarna gelap khas orang Indo-
nesia bagian timur. Karena karakter 
dari ilustrasi ini cuma menggunakan 
sarung sebagai busana, maka penulis 
menggunakan warna coklat tua 

sebagai warna dasar sarung

Konsep 
Visual
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Warna karakter dan aksesoris
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Rencana Teknis

Warna Latar Ilustrasi 
(Background)

Judul Buku   : Awololong
Sub judul   : Cerita rakyat dari Lembata, Nusa Tenggara Timur
Ukuran   : 14 x 20. Landscape. 15 halaman 
Finishing   :  Hardcover dan Laminasi doff pada sampul buku
Layout Buku   :  Minimalist
Font     : Smart kid pada isi buku
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BAB 4

PROSES DESAIN
REFERENSI DESAIN 
ROUGH DESAIN
ALTERNATIF DESAIN
ILUSTRASI
BENTANGAN BUKU
PENGAPLIKASIAN DESAIN 



BAB 4
Referensi Desain

Referensi Karakter

Referensi desain buku

Penulis menggunakan foto foto orang 
Indonesia bagian timur jaman dulu 
sebagai referensi untuk desain karak-
ter ilustrasi cerita rakyat Awololong

Referensi Desain cover Buku Ilustrasi 
Cerita Rakyat Awololong..

PROSES
DESAIN

I
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Rough Desain

Referensi Desain Ilustrasi Karakter

Alasan penulis memilih empat illustrasi di atas sebagai referensi desain, 
karena keempat gambar illustrasi ini menggunakan teknik drawing yang 
sama dengan teknik drawing yang akan digunakan penulis dalam mem-
buat illustrasi cerita Awololong, yakni teknik digital painting yang lebih 
menonjolkan warna dan ekspresi karakter tanpa dibantu garis pinggir 
sehingga terlihat lebih semi realistik.

 Untuk sketsa dasar, penulis langsung membuat sketsa pada aplikasi 
adobe photoshop, menggunakan pen tablet. Karena ilustrasi cerita ini 
menggunakan teknik digital painting, maka sketsa yang dibuat tidak 
terlalu detail. Proses penambahan detail ilustrasi dilanjutkan pada proses 
pewarnaaan. 
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Untuk proses pewarnaan, penulis 
langsung mewarnai sketsa yang sudah 
ada dengan menambahkan detail 
yang diperlukan pada desain karakter 

dari ilustrasi cerita. 

Desain karakter yang pertama lebih 
menonjolkan unsur postor karakter sengan 

dibanti garis pinggir (Outline)

Desain karakter yang kedua menggu-
nakan teknik digital painting yang lebih 
menonjolkan wrna dan ekspresi karakter-
tanpa dibantu dengan garis pinggir (Out-

line) sehingga terlihat lebih semi realistik

Pada salah satu ilustrasi, penulis 
menggunakan teknik ilustrasi yang 
mirip dengan teknik yang digu-
nakan dalam dunia fotografi mem-
buat titik fokus tertuju pada suatu 
objek dengan membuat objek fore-
ground menjadi blur/kabur. Hal ini 
bertujuan untuk membuat pemba-

ca focus kepada objek utama.

Warna

Alternatif Desain
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Ilustrasi

38



39



Bentangan Buku
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Kobaran amarah murkanya menggel-
egar lewat teriakan - teriakan suara 
sakti yang menderu deru, disertai hen-
takan kaki yang mengetarkan tanah. 
Terjadilah guncangan dahsyat yang 
sangat mengerikan, air laut naik 
meluap - luap menggenangi dataran 
rendah desa Wato Belen Parek One. 
Desa yang subur makmur itu perlahan 
lahan tenggelam ditelan amuk gelom-
bang pasang naik yang tak mengenal 
ampun dan belas kasihan kepada 
siapapun.Seluruh penduduk desa itu 
menjadi panik luar biasa. Dalam 
keadaan panik, mereka berusaha 
dengan segala usaha untuk menye-
lamatkan diri ke tempat yang lebih 
aman. Penunggu gunung Ile Mandiri 
benar - benar mengerahkan seluruh 
kesaktiannya. Dia tidak hanya meng-
hentak hentakan kakinya yang men-
gakibatkan terjadinya guncangan 
dahsyat itu, tetapi lembing saktinya 
yang selalu berada di sampingnya pun 
ikut menjadi sasaran. Dengan wajah 
geram, lembing itu dilontarkan disertai 
kekuatan sakti yang luar biasa. Lemb-
ing itu melesat pesat, melayang jauh 
dari dari puncak gunung Ile Mandiri 
dan kemudia jatuh tertancap ke 
tanah. Di tempat tertancapnya lemb-
ing sakti, tiba tiba muncrat sumber 
mata air yang tak pernah kering. 
Konon tempat iti berada di tengah 
Kota Larantuka yang sekarang ini oleh 
penduduk setempat disebut Perigi Sira 
Demo, mungkin penunggu Ile Mandiri 
itu bernama Sira Demo. Di saat seluruh 
penduduk desa Wato Belen Parek One 
panik menyelamatkan diri dari genan-
gan air yang semakin lama semakin 

tinggi, 

keluarga besar Laba Hadung beru-
saha menyelamatkan diri ke daerah 
Awololong Golo Mengi, suatu 
dataran tinggi yang terletak tidak 
jauh dari desa Wato Belen Parek 
One yang tenggelam dalam perut 
laut itu. Sedangkan sebagian besar 
penduduk yang bernasib sial itu 
menyelamatkan diri ke daerah Ile 
Ape, sebagian kecil lainnya ke 
sepanjang peisisir pantai utara pulau 
Lembata. Laba Hadung beserta 
seluruh kerabat dekatnya dan pen-
giringnya yang berhasil menye-
lamatkan diri, akhhirnya berhasil 
membangun sebuah pemukiman 

baru di tempat itu.
Ternyata daerah Awololong Golo 
Mengi tidak kalah suburnya dengan 
daerah Wato Belen Parek One. 
Mereka kemudian kembali men-
jalankan kehidupan sebagai sebagai 
petani. Hasil panennya sangat 
melimpah ruah. Kehidupan mereka 
kembali menjadi sejahtera seperti 
sedia kala. Sebagai ucapan syukur 
atas kelimpahan hasil yang telah 
diperoleh, setiap tahun diadakan 
pesta rakyat yang berlangsung 
selama tujuh hari tujuh malam 

lamanya.
Penduduk desa - desa tetanggapun 
diundang untuk turut serta dalam 
pesta rakyat tersebut. Siang dan 
malam sejak hari pertama, tak henti 
hentinya mereka berpesta pora dan 
bergembira ria. Hewan hewan 
dibantai dari jenis yang terkecil 
sampai yang paling besar untuk 

dijadikan santapan bersama. 
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Pengaplikasian Desain

Hiburan hiburan rakyat yang dita-
mpilkanpun sangat beraneka ragam. 
Mulai dari tar-tarian masal yang dise-
but “Oha/Tandak”, tarian perang yang 
disebut “Hedung” berbalas-balasan 
pantun dan tentunya ada sebagian 
yang sambil mabuk mabukan disertai 
tindakan-tindakan yang tidak senon-

oh. 
Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada 
suatu malam yang dingin, ketika 
sedang berlangsung pesta ucapan 
syukur tahunan, entah malam yang ke 
berapa? Tatkala orang-orang sedang 
ramai bertandak di sebuah lapangan 
yang terletak di tengah desa, ada 
sekelompok ibu-ibu menonton sambil 
berdiang di dekat perapian tidak jauh 
dari lapangan tempat keramaian itu. 
Di tempat perapian itu, terlihat juga 
seekor anjing kurapan yang asyik ikut 
menonton pentas rakyat yang meriah 
itu. Kehadiran anjing kurapan itu 
sangat mengganggu kenyamanan 
kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahn-
ya, anjing itu selalu menghalang-ha-
langi pandangan mata para ibu-ibu 
itu. Pada mulanya, perasaan yang 
tidak nyaman itu ditahan-tahan. 
Tetapi ketika hentakan kaki dan rent-
angan tangan para penari semakin 
menghangat diiringi lantunan pantun 
silih berganti yang juga semakin seru, 
kelompok ibu-ibu itu merasa sangat 
terganggu dengan tingkah anjing 
kurapan itu. Ada seorang ibu dian-
taranya yang tidak mampu menahan 
emosinya. Ia menjadi sangat marah 
dan menghardik anjing itu dengan 

nada keras, 

“hai anjing mengapa engkau selalu 
menghalang-halangi kami pada 
saat-saat yang mengasyikan itu? 
Apakah engkau ingin, engkau 
sajalah yang kami tonton? Ayo 
masuklah saja ke tengah lingkaran 
tandak itu, supaya engkau juga 
ditonton.”Mendengar hardikan yang 
sangat keras itu, anjing itu segera 
menghilang dari tempat itu. Selang 
beberapa lama kemudian terjadilah 
suatu keajaiban. Anjing itu ternyata 
sudah berada di tengah tengah ling-
karan tandak sambil kepalanya 
dengan daun nira sedangkan 
tubuhnya dililitkan sehelai sarung. 
Entah darimana didapatkan sarung 
itu. Ia kemudian dengan semangat 
ikut bertandak sambil melantunk-

ansebuah pantun yang isinya:
“Hari ke tujuh, hari ke tujuh,
hari ketujuh berhati hatilah

Berhati hatilah menghitung hari
hari ketujuh, lihat sendiri”Semua 
orang yang hadir menjadi tersentak 

kaget, heran bercampur bingung.
Peserta tandak yang sedang menik-
mati puncak kegembirannyapun 
berhenti serentak dan berhamburan 
keluar lapangan. Merek saling 
bertanya bingung, “Milik siapakah 
anjing itu, Mengapa ia bisa bicara 
seperti manusia? Pertanda apakah 
ini? Apa gerangan yang akan terjadi 
dengan desa kita ini?”Tidak ada 
seorangpun diantara seluruh pen-
duduk desa yang mampu men-

jawab semua pertanyaan itu. 
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Malam itu tidak ada seorangpun yang 
tidur. Mereka duduk berkelom-
pok-kelompok di pinggir jalan sambil 
berdiskusi menafsirkan tingkah laku 
serta isi pantun anjing kurapan itu. 
Ada sebagian kecil orang yang 
langsung pulang ke rumahnya masing 
- masing berkumpul bersama sanak 
familinya sambil menanti yang akan 

terjadi dengan diri mereka.
Isi pantun yang dilantunkan anjing itu 
terbukti. Pada hari ke tujuh setelah 
kejadian malam yang penuh keajai-
ban itu, air laut perlahan lahan naik 
menggenangi dataran Awo Lolong 

Golo Mengi.
Makin lama, makin naik air itu. 
Nampak ikan ikan bermunculan, 
berloncatan ke permukaan air. 
Seluruh penduduk desa yang dipimpin 
oleh Laba Hadung mulai menyadari 
bahwa bencana itu benar - benar 
telah datang. Mereka berhamburan 
mencari tempat perlindungan dengan 
cara dan alat apa saja yang memun-
gkinkan untuk dapat menyelamatkan 

diri.
Dalam suasana penuh dengan kepan-
ikan itu, ada yang saling bertanya 
“apakah kejadian ini merupakan 
kelanjutan dari amukan dari prnung-
gu Gunung Ile Mandiri yang sakti itu? 
Lalu mengapa keluarga Laba Hadung 
diam saja?Pertanyaan ini pun tidak 
ada yang bisa menjawab dengan pasti. 
Yang pasti adalah bahwa mereka 
harus segera menyelamatkan diri sece-
pat mungkin dari bencana yang sudah 
sangat sulit dihindarkan itu.Keluarga 
Laba Hadung menyelamatkan diri ke 
dataran Lewoleba sebelah timur, suatu 
tempat yang disebut Eberona. Tempat 
itu berada di sekitar daerah Lamahora 

sekarang ini.”

Ya demikianlah dikisahkan. Laba 
Hadung ternyata tidak mengambil 
sikap yang tegas. Menyerahpun 
tidak, menyerang balikpun tidak. 
Karena sikapnya yang tidak tegas 
inilah yang membuat Laba Hadung 
disalahkan oleh semua pengikutnya. 
Mereka mempersalahkan mengapa 
Laba Hadung tidak menyerah saja 
kepada penunggu Gunung Ile 
Mandiri dan membiarkan bencana 
itu berlanjut terus. Dalam lingkun-
gan keluargapun terjadi perteng-
karan yang hebat antara Laba 
Hadung dan kedua saudaranya 
yaitu Samon Hadung dan Lela 
Hadung. Untung saja tidak sampai 
menimbulkan perpecahan di antara 
mereka. Untuk menghindari perse-
lisihan yang lebih jauh, ketiga 
bersaudara ini kemudian bersepa-
kat untuk berpisah satu dengan 
yang lainnya. Akhirnya ditentukan 
Samon Hadung menempati daerah 
Tanah Boleng, di pulau Adonara, 
Lela Hadung menempati daerah 
Doni Nusa Lela Ue Ulumado di 
pantai selatan pulau Lembata. 
Sedangkan Laba Hadung sendiri 
berangkat ke puncak Gunung Ile 
Mandiri untuk menyerahkan diri 
kepada penunggu Gunung Ile 

Mandiri.
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